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KATA PENGANTAR

Puji Syukur tidak terhingga kepada Tuhan Yang Mahabaik atas seluruh berkat serta
tuntunaNya penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian proses perkuliahan dan
pengerjaan tugas akhir ini tepat pada waktunya. Pengerjaan tugas akhir ini merupakan
suatu langkah ilmiah untuk memperoleh gelar akademik sarjana filsafat di lemabaga
pendidikan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

Ada pun judul skripsi yang disusun oleh penulis yakni “Fenomena Bunuh Diri di
Kalangan Remaja di NTT Dalam Terang Konsep Kebebasan Manusia Perspektif
Albert Camus.” Setelah menyelesaikan mata kuliah Filsafat Manusia pada semester enam,
penulis tertarik dengan pemikiran Albert Camus seorang tokoh eksistensialisme
berkebangsaan Prancis. Penulis melihat fenomena bunuh diri yang akhir-akhir ini marak
terjadi di kalangan remaja di NTT membuat penulis mencoba menganalisis persoalan
tersebut melalui pemikiran Albert Camus tentang absurditas. Lebih jauh dari itu penulis
ingin mengetahui lebih dalam tentang pemikiran Albert Camus dan bagaimana orang harus
mampu menghadap setiap situasi krisis dalam hidupnya.

Lantar penulis bertanya layakkah seseorang mengakhiri hidupnya? Apakah orang
harus menyerah dengan setiap persoalan dalam hidupnya? Ataukah dia harus berjuang
seperti Sisipus? Pertnyaan-pertanyaan ini menggugah penulis untuk meneliti lebih jauh
tentang fenomena bunuh diri, bagaimana seharusnya orang merespon fenomena bunuh diri
ini.

Penulis juga menyadari bahwa rampungnya tulisan ini tidak terlepas dari bantuan
banyak pihak yang selalu mendukung dengan berbagai cara. Maka untuk itupada

kesempatan ini pula penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
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telah memberikan bantuan baik secara langsung maupun lewat doa-doa yang berkanjang
sehingga proses perkuliahan dapat berjalan dengan baik dan pengerjaan skripsi dapat
terselesaikan tepat waktu.

Teriring salam dan doa penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Alm. Bapa Vinsensius Lalo dan Mama Theresia Ikun, terima kasih telah menjadi
orang tua yang baik, merawat, mendidik dan membesarkan saya dalam lingkungan
keluarga yang harmonis. Terima kasih selalu mengusahakan yang terbaik untuk
kami berenam. Semoga bapa berbahagia di surga dan mama senantiasa sehat.
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memberi contoh yang baik untuk menjadi seorang imam yang pandai dan juga
sederhana. Terima kasih untuk doa yang senantiasa berkanjang, terima kasih telah
menjadi bapa yang baik bagi kami. Terima kasih telah membangkitkan harapan
panggilan dalam diri saya lewat dukungan materi dan petuah-petuah yang
menguatkan. Terima kasih telah membiayai perkuliahan saya selama menempuh
pendidikan di lembaga ini. Kebaikan Tuhan sungguh hidup dalam dirimu.

4. Pemimpin struktural dalam hal ini Rektor beserta jajarannya yang telah
memungkinkan penulis menjadi bagian dari Civitas Akademika Universitas Katolik
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ABSTRAKSI

Fenomena bunuh diri di NTT akhir-akhir ini menjadi sebuah persoalan yang cukup
hangat diperbincangkan. Banyak anak muda yang saat ini mudah sekali untuk merasa putus
asa dan akhirnya memutuskan untuk bunuh diri. Hal ini semacam menjadi trend baru di
kalangan anak muda untuk menyelesaikan suatu persoalan., bunuh diri dilihat sebagai
pilihan terbaik untuk mengakhiri suatu persoalan.

Dalam Penelitian kali ini penulis mencoba melihat feomena ini melalui kacamata
pemikiran Albert Camus tentang bagaiamana seharusnya orang bersikap menentang dan
memberontak terhadap absurditas hidup. Perjuangan Sisipus menjadi landasan perjuangan
yang mesti dibangun oleh setiap pribadi. Manusia yang absurd adalah manusia yang sadar
bahwa dunia ini penuh dengan irasionalitas maka satu-satunya cara untuk menghadapi
semua itu bukanlah bunuh diri melainkan memberontak dengan terus hidup. Walaupun
manusia absurd memandang dunia tanpa harapan tapi satu hal yang pasti bahwa mereka
tetap sadar bahwa dalam keabsuran itu mereka mesti tetap memberontak, dengan terus
hidup untuk dan saat ini dan di sini.

Akibat dari pemberontakan ini adalah manusia absurd mempunyai suatu pengertian
baru tentang kebebasan. Memang benar tidak ada kehidupan di masa depan tetapi serentak
juga tidak ada etika eksternal yang mendikte dan mengekang kebebebasan manusia. Yang
bermakna bukanlah hidup yang terbaik tetapi hidup yang terbanyak di mana manusia
merasakan dan menyadari setiap pengalaman hidupnya secara penuh dan tetap konsisten
untuk hidup. Karena hidup saya bernilai maka hidup orang lain pun bernilai. Maka bunuh

diri adalah sebuah tindakan inotentik dari manusia.
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Oleh karena itu untuk menanggapi fenomena bunuh diri albert camus
menggambarkan bagaimana manusia harus berjuang seperti Sisipus yang walaupun
dihukum seumur hidup untuk melakukan pekerjaan yang sia-sia tetapi di situlah sisipus

menemukan kebebasan dan kebahagiaan sehingga hidupnya menjadi bermakna.
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